
l. Latar t'lelakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Usaha t rni merupakan suatu organisasi dari a lam (lahan), tenaga kerja, dan modal 

yang d: tujukan kepacla produksi di lapangan pertanian . Dari d-:!finisi tersehut 

kemudii .n dapat diturunkan pengertian adanya lima unsur pokok yang selalu ada pada 

suatu maha tani. Unsur tersebut juga dikenal derigan istilah IRin, dc.ng:m sebutan 

fakor-fa ctor, yaitu : 

a. Tarnh 

b. Sapr;)di 

c.
' 

Tem ga Kerja 

d. Modal 

e. Tekr\ologi 

Pengenalan dan pemahaman unsur pokok usaha t£i.ni menjadi sangat penting, terutama 

yang m enyangkut pemilikan dan pe11goasaan terhadap faktor-faMur tersebut 

Pemilikan akan memberikan kekuatar. dan kekuasaan untuk berbuat terf':l:l.dap faktor-

faktor te·sebut yang digunakan dalan1 kegiatan produksi. Pcrhedaar. stat:.is pemilikan 

akan ter\ ihat aspek positif dan negatifnya terhadap perlakuan di dalam prf>duksi . Ki ta 

juga menahami bahwa skala dan distribusi faktcr-faktor pmduksi akan rnenentukar1 

tingkat � e: ta distribusi pendapatan di dalam masyarakat tan1 tersebut {Hernanto, 

i994). 
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Sepanja ng perjalanan, usaha pertanian terutama us<.ha tani kecil dan berikut petani 

kecil sering kalah dalam bernaing. P�tani kecil selalu k.alah dari usaha pertanian 

besar, serta usaha-usaha non pertanian. Suasana demikian tida� otow..at is be!'arti 

semakir sempitnya keseluruhan lahan pcrtanian , tetapi yang ter:iadi adalah : 

a. Semakin besamya lokasi pertanian dan usaha tani yang jauh dari pemusatan 

penauduk dan pusat pengembangan pertanian pisang 

b. Se m 1kin banyaknya lahan pertanian lepas dari petani kecil baik ih1 k�luar dari 

usah.1 tani a.tau berahh ke perta·1ian yang lebih maju 

c. Ada11ya pergeseran dari petan i menjad i buruh tani atau k� profesi lain 

d. Sem.1kin sempitnya penguasaan I pemihkan sena pen!:,'1.1asaan lahan per-tanian, 
atau lebih tepatnya disebut semakin sempitnya sl-:ala usaha tani. 

Pada da� arnya dari uraian tersebut d apai dijelaskan tiga golongan pctani bcrd.1smok.an 

lahannyL ya.itu : 

a. Golongan petani luas ( lebih dari 2 Im) 
b. G olo ngan petani sedang ( 0,5 - 2 ha) 

c. Golo 1f:,ran petani kecil ( 0,5 ha) 

Perbtdaan golongan petani be:dasarkan luas tanah tcrs�but akan l>erpengaruh 

terhadap sumber dan distribusi pendapatan. Hal iui menjadi masalah pertani:m agar 

di�tribusi pendapatan dapat diperbaiki dan memperkecil jurang µcmisah antam yang 

besar, kt·cil, kaya dan miskin. Kita rneuyadari babwr tidaL !Deratanya distribusi 

pendapat rn disebabkan distribusi penguasaan faktor-fakt0r produksi atau u;isur-unsur 

pokok us.1ha tani terutama tanah dan modal yang ticiak mcrata (Hernanto, l 994). 

Tenaga k:':�ja dalam usaha tani mernpakan faktor produksi kcdua, selain lahan, mod�! 

dan pengdolaan. Tenaga ke�ja manusia dibedakan at:as tenaga kerja pria, wanita dan 
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